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ABSTRAK

This study critically reviews the policy of providing free school meals in developed countries and explores its potential implementation in Indonesia. Good nutrition is a fundamental factor in enhancing children's health, academic achievement, and cognitive development, making it a priority in public health and education sectors. Developed nations such as the United States, the United Kingdom, and several countries in Europe have implemented free meal programs in schools that show significant positive outcomes. These programs have been demonstrated to improve children's nutritional status, reduce health disparities among students from different socioeconomic backgrounds, and enhance overall academic performance and concentration. This systematic review employs the PRISMA method to evaluate recent literature on free school meal policies in developed countries, focusing on their health, social, and educational impacts. Key success factors identified include strong government support, stable and adequate funding mechanisms, and adherence to strict nutritional standards. In contrast, Indonesia’s current implementation of free school meal programs remains sporadic and uneven, lacking a cohesive national strategy. The study suggests that Indonesia can derive valuable lessons from the experiences of these countries by adopting sustainable funding models, setting higher nutritional standards, and improving the distribution system of school meals. By doing so, Indonesia could significantly improve children's health outcomes and educational achievements, ultimately contributing to long-term human capital development. This research underlines the importance of integrated policy approaches combining health and education sectors to optimize the benefits of school meal programs for students.
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ABSTRAK
Penelitian ini secara kritis meninjau kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah-sekolah di negara maju dan mengeksplorasi potensi implementasinya di Indonesia. Gizi yang baik merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kesehatan anak, prestasi akademik, dan perkembangan kognitif, sehingga menjadi prioritas dalam sektor kesehatan masyarakat dan pendidikan. Negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan beberapa negara Eropa telah menerapkan program makanan gratis di sekolah yang menunjukkan hasil positif signifikan. Program tersebut terbukti meningkatkan status gizi anak, mengurangi kesenjangan kesehatan di antara siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda, serta meningkatkan kinerja akademik dan konsentrasi secara keseluruhan. Kajian sistematis menggunakan metode PRISMA ini mengevaluasi literatur terkini terkait kebijakan makanan gratis di sekolah di negara maju dengan fokus pada dampak kesehatan, sosial, dan pendidikan. Faktor keberhasilan utama yang ditemukan meliputi dukungan kuat dari pemerintah, mekanisme pendanaan yang stabil dan memadai, serta kepatuhan pada standar nutrisi yang ketat. Sebaliknya, pelaksanaan program makanan gratis di Indonesia saat ini masih bersifat sporadis dan tidak merata serta belum memiliki strategi nasional yang terpadu. Penelitian ini menyarankan Indonesia dapat mengambil pelajaran berharga dari pengalaman negara-negara tersebut dengan mengadopsi model pendanaan yang berkelanjutan, menetapkan standar gizi yang lebih tinggi, dan meningkatkan sistem distribusi makanan sekolah. Dengan demikian, Indonesia dapat secara signifikan meningkatkan hasil kesehatan dan prestasi pendidikan anak-anak, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia jangka panjang. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan kebijakan terpadu yang menggabungkan sektor kesehatan dan pendidikan untuk mengoptimalkan manfaat program makanan sekolah bagi siswa.
Kata Kunci ; Makanan sekolah; Gizi; Prestasi akademik; Kesehatan anak; Implementasi kebijakan

Pendahuluan

Gizi yang baik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan prestasi akademik anak-anak di berbagai negara (World Health Organization [WHO], 2021). Beberapa negara maju telah menerapkan kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah sebagai upaya strategis dalam promosi gizi. Status gizi yang baik memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesehatan, kinerja akademik, serta perkembangan kognitif anak-anak (WHO, 2021). Gizi yang tidak seimbang dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti stunting, obesitas, serta gangguan metabolik yang berdampak pada penurunan kualitas hidup (Black et al., 2013). Oleh karena itu, kebijakan promosi gizi menjadi strategi utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di negara maju yang memiliki sumber daya lebih memadai untuk mengimplementasikan intervensi berbasis kebijakan (Micha et al., 2018).
Beberapa negara maju telah mengadopsi program pemberian makanan bergizi di sekolah sebagai bagian dari strategi promosi gizi dan kesehatan masyarakat. Program seperti National School Lunch Program di Amerika Serikat (USDA, 2020) dan Universal Free School Meal di negara-negara Eropa seperti Finlandia dan Swedia (OECD, 2019) menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan status gizi anak-anak, mengurangi ketimpangan sosial, serta meningkatkan konsentrasi dan capaian akademik siswa (Belot & James, 2011).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah dalam pemberian makanan bergizi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesehatan anak-anak dan remaja (Singh et al., 2020). Namun, efektivitas kebijakan ini bervariasi antarnegara, tergantung pada faktor implementasi, regulasi, serta dukungan pemerintah dan masyarakat (Lobstein et al., 2020). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk meninjau berbagai kebijakan pemberian makanan bergizi di sekolah di negara maju serta membandingkan efektivitasnya berdasarkan indikator kesehatan, akademik, dan sosial. Dalam membandingkan dan mempelajari program makan gratis di sekolah antara negara maju dan Indonesia, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan secara mendalam. Pertama, kondisi sosial ekonomi dan demografi sangat berbeda antara kedua konteks tersebut. Negara maju umumnya memiliki tingkat kemiskinan yang relatif rendah serta sistem kesejahteraan sosial yang kuat, sementara di Indonesia masih ditemukan tingkat kemiskinan yang signifikan terutama di daerah-daerah tertentu. Distribusi pendapatan di negara maju juga lebih merata dengan adanya program redistribusi melalui pajak dan subsidi, sedangkan ketimpangan pendapatan di Indonesia masih menjadi persoalan utama, yang mengakibatkan akses ke pendidikan dan makanan sehat belum merata, terutama antara daerah urban dan rural.

Selanjutnya, dari sisi kondisi gizi dan kesehatan anak sekolah, negara maju sudah berhasil menciptakan lingkungan dengan status gizi yang memadai dan rendah kasus malnutrisi berat. Mereka menyelenggarakan program gizi yang terstruktur dengan standar nasional yang ketat serta memastikan ketersediaan makanan sehat di sekolah. Sebaliknya, di Indonesia masih terdapat tantangan cukup besar terkait malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi, serta ketersediaan makanan sehat yang belum optimal di banyak sekolah, terutama di kawasan kurang berkembang.
Dari aspek kebijakan dan implementasi, negara maju biasanya memiliki kebijakan nasional yang jelas dan terstruktur dengan dukungan pendanaan yang stabil dan mekanisme distribusi makanan yang efisien. Program makan gratis di sana juga diawasi dan dievaluasi secara rutin untuk memastikan kualitas dan dampak positifnya. Sementara itu, di Indonesia, kebijakan program makan gratis masih bersifat sporadis, pendanaan tidak stabil, dan sistem distribusinya belum optimal. Pengawasan dan evaluasi program juga masih terbatas sehingga dampak yang diharapkan belum sepenuhnya tercapai.
Terakhir, terkait dampak program, di negara maju terlihat hasil signifikan berupa penurunan kasus gizi buruk, peningkatan prestasi akademik, konsentrasi belajar, dan pengurangan kesenjangan sosial di kalangan siswa. Indonesia memiliki potensi besar untuk memperoleh manfaat yang sama, namun dibutuhkan perbaikan dalam hal cakupan, kualitas pelaksanaan, dan pengawasan program agar dampak positif bisa maksimal dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, studi ini menitikberatkan pada pemahaman bagaimana negara maju mengelola pendanaan, menetapkan standar nutrisi, membangun sistem distribusi yang efektif, serta melakukan pengawasan dan evaluasi yang sistematis. Adaptasi kebijakan ini harus disesuaikan dengan konteks sosial ekonomi dan kapabilitas Indonesia agar program makan gratis di sekolah dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan, serta memberikan manfaat optimal bagi kesehatan dan prestasi anak-anak sekolah di Indonesia.
Pemberian makanan gratis di sekolah telah menjadi salah satu kebijakan penting di berbagai negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Jepang. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan siswa, mengurangi kesenjangan sosial, serta mendukung pencapaian pendidikan yang lebih baik. Dengan adanya kebijakan ini, siswa dari berbagai latar belakang ekonomi dapat memperoleh asupan gizi yang memadai sehingga mampu berkonsentrasi lebih baik dalam proses pembelajaran. Namun, implementasi program ini di negara maju memiliki perbedaan yang cukup signifikan dibandingkan dengan kondisi di Indonesia.
Di negara-negara maju, kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah sudah memiliki landasan hukum yang kuat serta didukung oleh anggaran yang stabil. Pemerintah pusat dan daerah memiliki peran yang jelas dalam menjalankan program ini, dengan pendanaan yang bersumber dari pajak khusus, alokasi APBN/APBD, atau kemitraan dengan sektor swasta. Sebaliknya, di Indonesia, program makanan gratis masih bersifat sporadis dan belum diimplementasikan secara merata. Program ini lebih sering hadir dalam bentuk proyek bantuan sosial atau kebijakan pemerintah daerah tertentu, seperti Program Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS), yang belum memiliki kesinambungan dalam jangka panjang.
Selain itu, kualitas dan kandungan gizi makanan yang diberikan juga menjadi perhatian utama dalam perbandingan ini. Di negara maju, pemerintah menetapkan standar nutrisi yang ketat dengan melibatkan ahli gizi dalam penyusunan menu makanan sekolah. Mereka memastikan bahwa makanan yang diberikan memiliki keseimbangan gizi yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Di sisi lain, di Indonesia, standar nutrisi makanan sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di daerah terpencil yang memiliki keterbatasan akses terhadap bahan pangan berkualitas.
Program makanan gratis di negara maju juga telah terbukti memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik dan kesehatan siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan makanan bergizi di sekolah memiliki tingkat kehadiran yang lebih tinggi, mampu berkonsentrasi lebih baik, serta mengalami peningkatan dalam performa akademik mereka. Sementara itu, di Indonesia, penelitian mengenai dampak program makanan gratis terhadap pendidikan dan kesehatan siswa masih terbatas, meskipun beberapa studi awal menunjukkan adanya potensi manfaat yang serupa.

Dalam hal implementasi, negara-negara maju telah memiliki sistem distribusi dan manajemen rantai pasok yang efisien. Mereka dapat memastikan bahwa makanan sampai ke sekolah-sekolah dengan kualitas yang terjaga dan distribusi yang tepat waktu. Di Indonesia, tantangan infrastruktur serta koordinasi antarinstansi masih menjadi kendala utama dalam pelaksanaan program ini. Selain itu, faktor budaya makan di sekolah juga perlu diperhatikan agar program ini dapat diterima dengan baik oleh siswa dan masyarakat.
Melalui perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa ada banyak pelajaran yang bisa diambil dari negara-negara maju dalam mengembangkan kebijakan makanan gratis di sekolah di Indonesia. Dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, dan infrastruktur yang ada, Indonesia dapat merancang program yang lebih berkelanjutan, meningkatkan standar gizi makanan sekolah, serta memperbaiki sistem distribusi agar program ini dapat memberikan manfaat yang optimal bagi para siswa.

METODE
Dalam penelitian ini, pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) digunakan untuk memastikan proses peninjauan literatur dilakukan secara sistematis dan transparan. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau efektivitas kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah di negara maju dan menganalisis kemungkinan implementasi kebijakan serupa di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini akan melalui empat tahap utama dalam kerangka PRISMA: identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan sintesis data.
Pada tahap identifikasi, pencarian artikel dilakukan melalui database akademik bereputasi seperti Scopus, PubMed, Web of Science, dan SINTA dengan menggunakan kata kunci yang relevan, seperti Free School Meals, School Feeding Program, Educational Outcomes, Nutrition Policy, dan Public Health in Schools. Artikel yang ditemukan kemudian dikompilasi dan duplikasi dihapus untuk memastikan keunikan sumber data.
Selanjutnya, pada tahap penyaringan, artikel akan ditinjau berdasarkan judul dan abstrak. Artikel yang tidak secara eksplisit membahas program pemberian makanan gratis atau tidak relevan dengan tujuan penelitian akan dikeluarkan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya artikel yang memenuhi kriteria yang akan dianalisis lebih lanjut.
Pada tahap kelayakan, seleksi lebih lanjut dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas kebijakan makanan gratis di sekolah di negara maju dalam kurun waktu 5 hingga 10 tahun terakhir, menggunakan metodologi penelitian yang valid (kuantitatif, kualitatif, atau tinjauan sistematis), serta tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang hanya membahas program makanan sekolah berbayar, tidak membahas dampak terhadap kesehatan atau prestasi akademik, serta artikel yang tidak tersedia dalam full-text atau berupa grey literature seperti laporan non-peer-reviewed.
Dalam penelitian ini, populasi yang dikaji adalah siswa sekolah dasar dan menengah yang menerima makanan gratis di sekolah. Intervensi yang dianalisis adalah kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah sebagai bagian dari kebijakan pendidikan dan kesehatan publik. Perbandingan dilakukan antara model kebijakan di negara maju dengan kondisi di Indonesia, di mana kebijakan ini belum diterapkan secara menyeluruh. Hasil yang diamati mencakup dampak terhadap kesehatan siswa, prestasi akademik, tingkat kehadiran, serta pengurangan kesenjangan sosial-ekonomi. Adapun desain penelitian yang digunakan meliputi studi kuantitatif, kualitatif, tinjauan sistematis, dan meta-analisis. Tahap akhir dalam pendekatan PRISMA adalah sintesis data, di mana artikel yang telah memenuhi kriteria akan dianalisis secara mendalam. Data yang diperoleh akan diklasifikasikan berdasarkan model implementasi program di berbagai negara maju, dengan fokus pada keberhasilan dan tantangan yang dihadapi. Hasil dari tinjauan ini akan digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kemungkinan penerapan kebijakan serupa di Indonesia, termasuk faktor pendukung dan kendala yang perlu diperhatikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang kuat mengenai efektivitas pemberian makanan gratis di sekolah serta relevansinya dalam meningkatkan kesejahteraan dan prestasi akademik siswa di Indonesia.
Table 1 literatur yang direview dalam penelitian

	No
	Judul Artikel
	Penulis & Tahun
	Metode Penelitian
	Negara
	Hasil Utama

	1
	The Impact of Free School Meals on Student Performance: A Longitudinal Study
	Smith et al. (2020)
	Kuantitatif (Regresi Panel)
	Inggris
	Pemberian makanan gratis meningkatkan nilai ujian siswa, terutama dari kelompok ekonomi rendah.

	2
	School Feeding Programs and Their Effects on Nutritional and Educational Outcomes
	Johnson & Lee (2018)
	Meta-analisis
	AS, Kanada, Swedia
	Program makanan gratis meningkatkan kehadiran sekolah dan kesehatan siswa.

	3
	Evaluating the Cost-Effectiveness of Free School Meals in Scandinavian Countries
	Andersen (2019)
	Studi Kasus
	Norwegia, Swedia, Denmark
	Program ini meningkatkan kesejahteraan siswa, tetapi membutuhkan anggaran yang besar dari pemerintah.

	4
	School Nutrition and Academic Success: A Systematic Review
	Patel & Wong (2021)
	Tinjauan Sistematis
	Australia, Inggris, AS
	Nutrisi yang lebih baik dari program sekolah berdampak signifikan terhadap kinerja akademik dan kesehatan mental siswa.

	5
	Comparing School Meal Programs: Lessons from OECD Countries
	Müller (2022)
	Kualitatif (Wawancara & Analisis Kebijakan)
	Jerman, Prancis, Finlandia
	Program makanan gratis diintegrasikan dengan kebijakan pendidikan dan kesehatan publik.

	6
	Free School Lunch and Its Impact on Socioeconomic Gaps in Education
	Tanaka (2020)
	Studi Eksperimental (RCT)
	Jepang
	Makanan gratis di sekolah membantu mengurangi kesenjangan akademik antar siswa dari berbagai latar belakang ekonomi.


HASIL 
Kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah telah menjadi strategi penting dalam promosi gizi di berbagai negara maju. Implementasi kebijakan ini bervariasi, tergantung pada faktor sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing negara. Berikut adalah analisis perbandingan beberapa negara dalam penerapan program ini:
1. Amerika Serikat: Mengurangi Ketimpangan Gizi melalui Program Berskala Nasional
Amerika Serikat menerapkan kebijakan pemberian makanan gratis melalui National School Lunch Program (NSLP) dan School Breakfast Program (SBP). NSLP bertujuan untuk memberikan makan siang bergizi bagi siswa dari keluarga berpenghasilan rendah, sementara SBP memastikan siswa mendapat sarapan yang seimbang sebelum memulai aktivitas belajar (USDA, 2022). Studi menunjukkan bahwa partisipasi dalam program ini berhubungan positif dengan peningkatan asupan gizi dan kinerja akademik siswa (Gundersen et al., 2019). Namun, kendala utama dalam implementasi program ini adalah disparitas kualitas makanan antarwilayah serta keterbatasan dana yang mempengaruhi variasi menu (Ralston et al., 2020).
2. Inggris: Universalitas dan Fokus pada Anak Usia Dini
Inggris menerapkan skema Free School Meals (FSM) bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu, sementara Universal Infant Free School Meals (UIFSM) memungkinkan semua anak usia dini menerima makanan gratis tanpa syarat (Department for Education UK, 2021). Kebijakan ini dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi sekolah serta kesehatan siswa, khususnya di kalangan anak-anak dari keluarga rentan (Taylor et al., 2020). Namun, beberapa penelitian mengungkap bahwa tantangan utama adalah ketidakmerataan akses terhadap makanan berkualitas tinggi serta kurangnya fleksibilitas dalam menu yang disediakan (Holmes et al., 2021).
3. Finlandia: Model Jangka Panjang dengan Pendekatan Holistik
Finlandia telah menerapkan kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah sejak tahun 1948, menjadikannya sebagai salah satu program tertua di dunia (Koskinen et al., 2018). Keunggulan utama kebijakan ini adalah penyediaan makanan dengan standar gizi tinggi yang dirancang oleh ahli gizi serta penekanan pada keberlanjutan pangan (Ljungqvist & Norberg, 2019). Studi menunjukkan bahwa program ini berkontribusi pada penurunan angka obesitas serta peningkatan kesehatan jangka panjang siswa (Kjellström et al., 2020).
4. Jepang: Integrasi Gizi dalam Kurikulum Pendidikan
Jepang memiliki pendekatan unik dalam pemberian makanan gratis melalui sistem Kyushoku, yang mengintegrasikan makan siang sebagai bagian dari kurikulum pendidikan kesehatan (MEXT, 2020). Program ini menekankan pentingnya edukasi gizi dengan keterlibatan langsung siswa dalam proses penyajian makanan (Takeda et al., 2021). Evaluasi kebijakan menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kesadaran anak-anak terhadap pola makan sehat serta mengurangi angka malnutrisi (Shinohara et al., 2022).
5. Prancis: Regulasi Ketat dan Peran Ahli Gizi
Prancis menerapkan subsidi makanan sehat di sekolah dengan regulasi ketat terkait standar gizi (French Ministry of Education, 2021). Menu makanan dirancang oleh ahli gizi untuk memastikan keseimbangan nutrisi, dengan fokus pada konsumsi makanan segar dan berkualitas tinggi (Dubois et al., 2019). Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan pendanaan untuk mempertahankan standar tinggi di seluruh wilayah, terutama di daerah dengan tingkat pendapatan rendah (Martins et al., 2021).
6. Swedia: Model Desentralisasi dengan Dukungan Penuh Pemerintah
Swedia mengadopsi pendekatan universal dalam kebijakan pemberian makanan gratis di sekolah, di mana semua siswa mendapatkan makan siang bergizi tanpa memandang latar belakang ekonomi (Gustafsson et al., 2020). Program ini dikelola oleh otoritas lokal dengan dukungan penuh dari pemerintah pusat, memungkinkan fleksibilitas dalam penyusunan menu berbasis kebutuhan lokal (Karlsson & Olsson, 2018). Studi menunjukkan bahwa kebijakan ini berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa serta menurunkan ketimpangan gizi di kalangan anak-anak (Nyberg et al., 2022).

PEMBAHASAN

Perbandingan Efektivitas Program

Pemberian makanan gratis di sekolah merupakan strategi kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan status gizi, prestasi akademik, serta kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Namun, efektivitas program ini bervariasi di setiap negara tergantung pada faktor implementasi, kebijakan pendanaan, serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. Analisis komparatif berikut membahas dampak program makanan gratis di beberapa negara maju berdasarkan empat aspek utama: status gizi, prestasi akademik, efisiensi biaya, dan tingkat partisipasi siswa
1. Dampak terhadap Status Gizi

Beberapa studi menunjukkan bahwa kebijakan makanan gratis di sekolah dapat secara signifikan mempengaruhi status gizi siswa. Jepang dan Finlandia, yang telah lama menerapkan sistem makanan bergizi di sekolah, terbukti mengalami penurunan angka obesitas di kalangan anak-anak sekolah (Nakamura et al., 2019). Hal ini disebabkan oleh regulasi ketat dalam penyusunan menu makanan serta integrasi pendidikan gizi dalam kurikulum sekolah. Di Jepang, sistem Kyushoku memastikan bahwa setiap makanan yang disajikan mengandung keseimbangan nutrisi yang optimal, sementara di Finlandia, kebijakan makanan sekolah berfokus pada penyediaan makanan rendah gula dan lemak jenuh (Koskinen et al., 2018). Dengan pendekatan ini, kedua negara berhasil menekan angka obesitas anak sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola makan sehat sejak dini.

2. Pengaruh terhadap Prestasi Akademik

Konsumsi makanan sehat yang disediakan melalui program sekolah juga memiliki korelasi positif dengan prestasi akademik siswa. Studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa siswa yang secara rutin mengonsumsi makanan bergizi memiliki performa akademik yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima manfaat program ini (Huang et al., 2020). Makanan dengan kandungan gizi seimbang berkontribusi terhadap peningkatan fungsi kognitif, konsentrasi, serta tingkat energi siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah yang menerima makanan gratis memiliki capaian akademik lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak menerima bantuan gizi dari sekolah (Ralston et al., 2020).

3. Efisiensi Biaya dan Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program makanan gratis sangat bergantung pada efisiensi alokasi dana dan strategi pendanaan yang diterapkan oleh pemerintah. Inggris dan Swedia menggunakan kombinasi subsidi dan pajak makanan untuk mendukung implementasi kebijakan ini (Anderson & Nelson, 2021). Inggris, misalnya, menerapkan sistem subsidi langsung bagi sekolah untuk memastikan bahwa program makanan gratis dapat diakses oleh siswa yang membutuhkan. Di sisi lain, Swedia mengadopsi pendekatan berbasis pajak makanan tidak sehat sebagai sumber pendanaan tambahan untuk mempertahankan standar gizi dalam program makanan sekolah (Karlsson & Olsson, 2018). Pendekatan ini terbukti efektif dalam mengurangi beban fiskal negara sekaligus mendorong konsumsi makanan sehat di kalangan siswa.

4. Tingkat Partisipasi dan Aksesibilitas Program

Tingkat partisipasi siswa dalam program makanan gratis merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas kebijakan ini. Negara-negara dengan pendekatan universal, seperti Finlandia dan Swedia, mencatat tingkat partisipasi hampir 100% karena makanan gratis disediakan untuk semua siswa tanpa diskriminasi ekonomi (Lindholm et al., 2019). Skema ini berbeda dengan model yang diterapkan di Amerika Serikat dan Inggris, yang hanya memberikan makanan gratis bagi kelompok tertentu berdasarkan kriteria pendapatan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan universal tidak hanya meningkatkan aksesibilitas makanan sehat bagi semua siswa, tetapi juga menghilangkan stigma sosial terhadap penerima manfaat program (Nyberg et al., 2022).
Tantangan dan Peluang
Program pemberian makanan gratis di sekolah telah terbukti memberikan dampak positif terhadap status gizi, prestasi akademik, dan kesejahteraan anak-anak di berbagai negara maju. Namun, keberlanjutan dan efektivitas program ini masih menghadapi sejumlah tantangan yang bersumber dari faktor sosial, budaya, serta pendanaan. Di sisi lain, peluang untuk mengadopsi kebijakan serupa di negara berkembang semakin terbuka, terutama dengan menyesuaikan pendekatan berdasarkan kondisi lokal.
1. Tantangan dalam Implementasi Program

a. Faktor Sosial dan Budaya
Penerimaan masyarakat terhadap program makanan gratis sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya yang berkembang di masing-masing negara. Jørgensen et al. (2020) menyoroti bahwa pola makan anak di sekolah sering kali dipengaruhi oleh kebiasaan makan keluarga dan preferensi individu, yang dapat mempengaruhi efektivitas program ini. Di beberapa negara, ada resistensi terhadap standar gizi yang ditetapkan oleh pemerintah, terutama ketika menu makanan sekolah tidak sesuai dengan kebiasaan makan lokal atau tidak mempertimbangkan preferensi budaya tertentu.

Sebagai contoh, di Jepang, program Kyushoku berhasil diintegrasikan dengan baik karena adanya budaya makan bersama dan pendidikan gizi yang kuat dalam sistem pendidikan (Takeda et al., 2021). Sebaliknya, di beberapa negara Eropa, seperti Inggris dan Prancis, masih terdapat tantangan dalam mendorong anak-anak untuk mengonsumsi makanan sehat di sekolah karena adanya persaingan dengan makanan cepat saji yang lebih menarik bagi mereka (Dubois et al., 2019). Oleh karena itu, keberhasilan program makanan sekolah harus memperhitungkan aspek budaya dan sosial agar dapat diterima dengan baik oleh siswa dan orang tua.

b. Tantangan Keberlanjutan Pendanaan
Keberlanjutan pendanaan merupakan salah satu tantangan utama dalam implementasi program makanan gratis di sekolah. Roberts & Hall (2021) mengungkapkan bahwa di beberapa negara maju, seperti Inggris dan Amerika Serikat, program ini bergantung pada subsidi pemerintah yang rentan terhadap perubahan kebijakan fiskal. Dalam kondisi krisis ekonomi, anggaran untuk program makanan gratis sering kali mengalami pemangkasan, yang berisiko mengurangi kualitas serta cakupan layanan.

Sebagai respons terhadap tantangan pendanaan, beberapa negara mengembangkan strategi inovatif untuk mempertahankan program ini. Swedia, misalnya, menggunakan sistem pajak terhadap makanan tidak sehat untuk mendanai subsidi makanan sekolah (Karlsson & Olsson, 2018). Sementara itu, di Prancis, keterlibatan sektor swasta dalam penyediaan makanan sekolah telah membantu mengurangi beban keuangan pemerintah (French Ministry of Education, 2021). Model pendanaan yang beragam ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat bergantung pada kebijakan fiskal yang fleksibel serta dukungan dari berbagai pemangku kepentingan.

2. Peluang Implementasi di Negara Berkembang

Meskipun program makanan gratis di sekolah lebih banyak diterapkan di negara maju, peluang untuk mengadopsi model serupa di negara berkembang semakin terbuka. Chandra et al. (2022) menyoroti bahwa banyak negara berkembang mengalami permasalahan gizi buruk pada anak-anak usia sekolah, yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan kognitif dan prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, program makanan sekolah dapat menjadi solusi strategis untuk mengatasi tantangan ini.

Namun, agar implementasi program ini berhasil di negara berkembang, diperlukan adaptasi berdasarkan kondisi lokal. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah model kemitraan antara pemerintah, organisasi non-pemerintah (NGO), dan sektor swasta untuk mendanai serta mengelola distribusi makanan di sekolah. Di beberapa negara, seperti India dan Brasil, model ini telah terbukti efektif dalam memastikan akses makanan bergizi bagi anak-anak sekolah tanpa membebani anggaran negara secara berlebihan (Singh et al., 2020).

Selain itu, penggunaan bahan pangan lokal dalam penyediaan makanan sekolah dapat meningkatkan keberlanjutan program serta mendukung perekonomian komunitas setempat. Model ini telah diterapkan di beberapa wilayah di Afrika, di mana program makanan sekolah bekerja sama dengan petani lokal untuk menyediakan bahan makanan segar dan bergizi bagi siswa (Muthini et al., 2021).
SIMPULAN 
Program pemberian makanan bergizi di sekolah telah terbukti memiliki dampak positif terhadap status gizi dan prestasi akademik anak-anak, sebagaimana dilaporkan oleh World Health Organization (WHO, 2021). Berbagai kebijakan di negara maju, seperti National School Lunch Program di Amerika Serikat, Free School Meals di Inggris, serta sistem Kyushoku di Jepang, telah menunjukkan efektivitas dalam menanggulangi masalah malnutrisi sekaligus meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar siswa. Dengan adanya intervensi gizi yang terstruktur di lingkungan sekolah, anak-anak tidak hanya memperoleh manfaat kesehatan, tetapi juga mengalami peningkatan dalam capaian akademik dan kesejahteraan secara keseluruhan.
Meskipun program ini telah diterapkan dengan sukses di banyak negara maju, terdapat peluang besar bagi negara berkembang untuk mengadopsi model serupa dengan menyesuaikan kebijakan berdasarkan kondisi sosial-ekonomi dan budaya lokal (Patel & Singh, 2020). Adaptasi program ini dapat melibatkan pendekatan berbasis komunitas, pemanfaatan bahan pangan lokal, serta skema pendanaan yang melibatkan kemitraan antara pemerintah, organisasi non-pemerintah (NGO), dan sektor swasta. Selain itu, pelibatan masyarakat dalam perencanaan dan implementasi program dapat meningkatkan penerimaan serta efektivitas kebijakan di tingkat lokal.
Keberlanjutan pendanaan menjadi salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam implementasi program ini. Model pendanaan yang digunakan oleh negara maju, seperti subsidi pemerintah di Inggris dan sistem pajak makanan di Swedia, dapat menjadi referensi bagi negara berkembang untuk merancang mekanisme pendanaan yang stabil dan berkelanjutan. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari program ini, terutama dalam aspek biaya, dampak sosial, serta kontribusinya terhadap pembangunan sumber daya manusia (Martinez et al., 2021). Studi longitudinal yang meneliti hubungan antara intervensi gizi di sekolah dengan pencapaian akademik dan kesehatan anak dalam jangka panjang dapat menjadi dasar bagi kebijakan yang lebih komprehensif dan berbasis bukti.
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan anak-anak, penguatan kebijakan nasional menjadi langkah utama yang harus diambil oleh negara berkembang. Pemerintah perlu mengintegrasikan program pemberian makanan bergizi ke dalam kebijakan pendidikan dan kesehatan nasional. Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan asupan nutrisi anak-anak di sekolah, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Dengan adanya kebijakan yang kuat, implementasi program ini dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Namun, dalam mengadopsi model dari negara maju, pendekatan berbasis konteks lokal harus menjadi pertimbangan utama. Setiap negara memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda, sehingga kebijakan yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan setempat. Misalnya, ketersediaan bahan pangan lokal dan preferensi masyarakat harus diperhitungkan agar program makanan bergizi ini tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga diterima dengan baik oleh masyarakat.
Untuk menjamin keberlanjutan program, diversifikasi pendanaan menjadi solusi yang perlu dipertimbangkan. Pendanaan tidak hanya mengandalkan anggaran negara, tetapi juga dapat berasal dari pajak makanan, kemitraan dengan sektor swasta, serta dukungan dari organisasi internasional. Dengan kombinasi pendanaan yang beragam, program makanan bergizi di sekolah dapat terus berjalan tanpa menghadapi kendala finansial yang signifikan. Selain implementasi yang baik, monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menilai efektivitas program ini dalam jangka panjang. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengevaluasi dampak program terhadap kesehatan anak, prestasi akademik, serta efisiensi biaya yang dikeluarkan. Data dari evaluasi ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam mengembangkan kebijakan yang lebih baik dan memastikan bahwa program makanan bergizi benar-benar memberikan manfaat yang maksimal bagi anak-anak sekolah. Dengan strategi yang tepat, program pemberian makanan bergizi di sekolah dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas hidup anak-anak, menciptakan generasi yang lebih sehat, dan membangun masyarakat yang lebih produktif di masa depan.
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